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LAMPIRAN  



Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Balik Angin 

 

  



Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Balik Angin (Alphitonia incana 

(Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz) 

No Dokumentasi  Keterangan 

1 

 

Pengumpulan dan Sortasi Basah 

2 

 

Pencucian 

3 

 

Perajangan 

4 

 

Penjemuran 

5 

 

Sortasi kering 



6 

 

Penyerbukan 

7 

 

Pengayakan 

8 

 

Simplisia daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz) 

 

  



Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Metanol dan Etanol 70% Daun Balik 

Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz) 

No 
Dokumentasi 

Keterangan 
Metanol Etanol 70% 

1 

  

Penimbangan Serbuk 

2 

 

 

Proses ekstraksi maserasi 

3 

 

 

Penyaringan ekstrak 

4 

 

 

Remaserasi 



5 

 

 

Filtrat 

5 

 

 

Pemisahan ekstrak dengan 

pelarut menggunakan rotay 

evaporator 

6 

 
 

Pemekatan ekstrak 

menggunakan waterbath 

7  

  

 

 

Penimbangan bobot tetap 

ekstrak 

 

  



Lampiran 4. Perhitungan Persentase Rendemen Simplisia dan Persentase 

Rendemen Ekstrak Metanol dan Etanol 70% Daun Balik Angin 

(Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm & Binn. ex Kurz.) 

a. Perhitungan Rendemen Simplisia  

 

Diketahui : 

Bobot daun Balik Angin = 1000 g 

Bobot serbuk simplisia   = 246 g 

             Bobot serbuk simplisia 

% Rendemen simplisia   =                                         × 100% 

             Bobot daun Balik Angin   

              246 g 

          =             × 100% 

             1000 g 

          = 24,6% 

b. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

 

• Ekstrak Metanol  

Bobot ekstrak daun Balik Angin 1 jam pertama adalah 90,4678 g  

Bobot ekstrak daun Balik Angin 1 jam kedua 90,4675 g  

Bobot tetap ekstrak daun Balik Angin : 90,4678 – 90,4675 = 0,0003 

Bobot tetap = (Bobot Ekstrak + Cawan) – (Bobot Cawan Kosong) 

          = 90,4675 g – 71,8488 g 

          = 18,6187 g 

Jadi bobot tetap esktrak metanol daun Balik Angin adalah 18,6187 g 

        Bobot Ekstrak 

% Rendemen ekstrak =          × 100% 

        Bobot Simplisia  

    

 

 



      18,6187 g 

   =          × 100% 

            50   

    

   = 37,2374% 

• Ekstrak Etanol 70% 

Bobot ekstrak daun Balik Angin 1 jam pertama adalah 88,9940 g  

Bobot ekstrak daun Balik Angin 1 jam kedua 88,9936 g  

Bobot tetap ekstrak daun Balik Angin : 88,9940 – 88,9936 = 0,0004 

Bobot tetap = (Bobot Ekstrak + Cawan) – (Bobot Cawan Kosong)  

          = 88,9936 g – 73,4242 g 

          = 15,5694 g 

Jadi bobot tetap esktrak metanol daun Balik Angin adalah 15,5694 g 

     Bobot Ekstrak 

% Rendemen ekstrak  =          × 100% 

        Bobot Simplisia 

   15,5694 g 

   =          × 100% 

            50   

    

   = 31,1388% 

  



Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Fitokimia 

1. FeCl3 10% 

 % b/v = g/100 mL 

             10 g        

         =               × 10 mL 

           100 mL 

 

        = 1 gram 

2. HCl 2N 

 Diketahui : C = 37% 

     BJ = 1,1878 

     Mr = 36,5  

        1,1878 × 37  

 Normalitas =   = 12,04 N  

    36,5  

 

 HCl yang tersedia 37% = 12 N, maka : 

 N1 × V1 = N2 × V2 

 12N × V1 = 2N × 10 mL 

                 20 mL 

        V1 = 

       12N  

 

             = 1,6 mL 

 

3. Gelatin 1% 

 % b/v = g/100 mL 

   1 g        

         =               × 10 mL 

           100 mL 

       = 0,1 gram 

 



Lampiran 6. Dokumentasi dan Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol dan 

Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & 

Binn. ex Kurz.) 

a. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz.) 

 

No Uji Pereaksi Dokumentasi  Keterangan 

1 Flavonoid 

Serbuk Mg + 

HCl Pekat + 

Amil Alkohol 

 

Terbentuk 

lapisan atas 

berwarna 

kuning. 

2 Fenol FeCl3 10% 

 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

hitam. 

3 Alkaloid 

HCl 2N + 

Pereaksi 

Mayer 

 

Terbentuk 

endapan 

putih. 

  

HCl 2N + 

Pereaksi 

Dragendroff 

 

Terbentuk 

endapan 

merah 



  

HCl 2N + 

Pereaksi 

Wagner 

 

Terbentuk 

endapan 

cokelat. 

4 Tanin Gelatin 1% 

 

Terbentuk 

endapan 

putih. 

5 Saponin 

Aquadest 

Hangat + HCl 

2N 

 

Terbentuk 

buih yang 

stabil setelah 

penambahan 

HCl 2N. 

6 Steroid 

Kloroform +  

Asam Asetat 

Anhidrat + 

H2SO4 Pekat 

 

Tidak 

terbentuk 

larutan 

berwarna 

hijau. 

7 Triterpenoid 

Kloroform +  

Asam Asetat 

Anhidrat + 

H2SO4 Pekat 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

merah. 

 

 

 

 



b. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia 

incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex Kurz.) 

 

No Uji Pereaksi Dokumentasi  Keterangan 

1 Flavonoid 

Serbuk Mg + 

HCl Pekat + 

Amil Alkohol 

 

Terbentuk 

lapisan atas 

berwarna 

jingga. 

2 Fenol FeCl3 10% 

 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

hitam. 

3 Alkaloid 

HCl 2N + 

Pereaksi 

Mayer 

 

Terbentuk 

endapan 

putih. 

  

HCl 2N + 

Pereaksi 

Dragendroff 

 

Terbentuk 

endapan 

merah 



  

HCl 2N + 

Pereaksi 

Wagner 

 

Terbentuk 

endapan 

cokelat. 

4 Tanin Gelatin 1% 

 

Terbentuk 

endapan 

putih. 

5 Saponin 

Aquadest 

Hangat + HCl 

2N 

 

Terbentuk 

buih yang 

stabil setelah 

penambahan 

HCl 2N. 

6 Steroid 

Kloroform +  

Asam Asetat 

Anhidrat + 

H2SO4 Pekat 

 

Tidak 

terbentuk 

larutan 

berwarna 

hijau. 

7 Triterpenoid 

Kloroform +  

Asam Asetat 

Anhidrat + 

H2SO4 Pekat 

Terbentuk 

larutan 

berwarna 

merah. 

  



Lampiran 7. Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Larutan CUPRAC 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan CUPRAC 

                 Massa (g)      1000 

Rumus : Molaritas (M) =                  × 

                                             BM          V (mL) 

a. Larutan CuCl2.2H2O 0,01 M sebanyak 25 mL 

Diketahui : M = 0,01 M 

         BM = 170,48 g/mol  

       V = 25 mL 

Ditanya : massa (g) ? 

          BM × V (mL) × M 

Massa (g) =  

                    1000 

          170,48 g/mol × 25 mL × 0,01 M  

     =  

            1000 

 

     = 0,04262 g 

 

b. Larutan buffer ammonium asetat pH 7, 1 M sebanyak 25 mL 

Diketahui : M    = 1 M  

       BM = 77,08 g/mol  

        V    = 25 mL  

Ditanya : massa (g)? 

        BM × V (mL) × M 

Massa (g) =  

                     1000 

         77,08 g/mol × 25 mL × 1 M  

     =  

                    1000 

     = 1,927 g 

 



c. Larutan neocuproine (Nc) 0,0075 M sebanyak 25 mL 

Diketahui : M = 0,0075 M  

       BM = 208,26 g/mol  

       V = 25 mL  

Ditanya : massa (g)? 

        BM × V (mL) × M 

Massa (g) =  

                    1000 

 

         208,26 g/mol × 25 mL × 0,0075 M  

     =  

              1000 

 

     = 0,039 g 

2. Dokumentasi Pembuatan Larutan CUPRAC 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan CuCl22H2O 

2 

 

Pembuatan larutan CuCl22H2O 

sebanyak 25 mL 

3 

 

Penimbangan ammonium asetat 



4  

 

Pembuatan larutan ammonium 

asetat pH 7 sebanyak 25 mL 

5 

 

Penimbangan neucuproine 

6 

 

Pembuatan larutan neucuproine 

sebanyak 25 mL 

 

  



Lampiran 8. Data Hasil dan Dokumentasi Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimun CUPRAC 

1. Data Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC 

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi 

400 0,149 

405 0,152 

410 0,156 

415 0,162 

420 0,170 

425 0,179 

430 0,188 

435 0,196 

440 0,199 

445 0,203 

450 0,204 

455 0,203 

460 0,198 

465 0,183 

470 0,160 

475 0,134 

480 0,106 

485 0,086 

490 0,072 

495 0,062 

500 0,056 

 

2. Dokumentasi  

   

  

 



Lampiran 9.  Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Larutan Pembanding 

Kuersetin 

 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 

a. Larutan induk pembanding kuersetin 1000 µg/mL sebanyak 10 mL 

            Massa Terlarut (µg) 

Rumus : C (µg/mL) =  

     Volume Larutan (mL) 

 

Diketahui : C = 1000 µg/mL 

         V = 10 mL 

Ditanya Massa terlarut (µg) ? 

Massa terlarut (µg) = C (µg/mL) × Volume Larutan (mL) 

      = 1000 µg/mL × 10 mL 

      = 10.000 µg 

      = 10 mg 

b. Pengenceran larutan induk kuersetin menjadi 100 µg/mL sebanyak 10 mL 

Rumus : C1 x V1 = C2 x V2 

1000 µg/mL x V1 = 100 µg/mL x 10 mL 

        100 µg/mL x 10 mL 

 V1 =  

                            1000 µg/mL 

 

         = 1 mL 

c. Pengenceran seri kuersetin konsentrasi 1 µg/mL, 2 µg/mL, 3 µg/mL, 4 

µg/mL dan 5 µg/mL sebanyak 10 mL 

 

• Konsentrasi 1 µg/mL 

100 µg/mL x V1 = 1 µg/mL x 10 mL 

 



            1 µg/mL x 10 mL 

           V1 =   

                      100 µg/mL 

             =  0,1 mL ≈ 100 µL 

• Konsentrasi 2 µg/mL 

100 µg/mL x V1 = 2 µg/mL x 10 mL 

             2 µg/mL x 10 mL 

           V1 =   

                      200 µg/mL 

             =  0,2 mL ≈ 200 µL 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

100 µg/mL x V1 = 3 µg/mL x 10 mL 

             3 µg/mL x 10 mL 

           V1 =   

                      300 µg/mL 

             =  0,3 mL ≈ 300 µL 

• Konsentrasi 4 µg/mL 

100 µg/mL x V1 = 4 µg/mL x 10 mL 

             4 µg/mL x 10 mL 

           V1 =   

                      400 µg/mL 

             =  0,4 mL ≈ 400 µL 

• Konsentrasi 5 µg/mL 

100 µg/mL x V1 = 5 µg/mL x 10 mL 

             5 µg/mL x 10 mL 

           V1 =   

                      500 µg/mL 

             =  0,5 mL ≈ 500 µL 



2. Dokumentasi 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Penimbangan Kuersetin 

2 

 

Pembuatan larutan induk 

kuersetin 1000 µg/mL sebanyak 

10 mL 

3 

 

Pengenceran larutan induk 

kuersetin menjadi 100 µg/mL 

sebanyak 10 mL 

4 

 

Pembuatan larutan seri 

konsentrasi kuersetin 

 

  



Lampiran 10. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Kuersetin Menggunakan Metode CUPRAC 

1. Data Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Kuersetin 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs 

blanko 
Abs uji 

Abs 

sampel 
Ts 

% 

Kapasitas 

Rerata % 

Kapasitas 

± SD 

EC50 

1 

0,2 0,480 0,280 0,5248 47,5193 
47,4382 

± 0,2059 

1,2113 

µg/mL 

0,2 0,481 0,281 0,5236 47,6400 

0,2 0,477 0,277 0,5284 47,1555 

2 

0,2 0,580 0,380 0,4169 58,3131 
57,1701 

± 0,8173 
0,2 0,561 0,361 0,4355 56,4488 

0,2 0,564 0,364 0,4325 56,7486 

3 

0,2 0,645 0,445 0,3589 64,1078 
64,0526 

± 0,0390 
0,2 0,644 0,444 0,3597 64,0251 

0,2 0,644 0,444 0,3597 64,0251 

4 

0,2 0,745 0,545 0,2851 71,4898 
72,1930 

± 0,7354 
0,2 0,772 0,572 0,2679 73,2083 

0,2 0,751 0,551 0,2812 71,8810 

5 

0,2 0,872 0,672 0,2128 78,7186 
78,9581 

± 0,4102 
0,2 0,870 0,670 0,2138 78,6204 

0,2 0,889 0,689 0,2046 79,5356 

 

2. Dokumentasi  

 

  

 

 

 

 

Blanko 1 µg/mL 

2 µg/mL 

3 µg/mL 

4 µg/mL 

5 µg/mL 



Lampiran 11. Perhitungan Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Kuersetin 

Menggunakan Metode CUPRAC 

 

1. Perhitungan Absorbansi Sampel Kuersetin Tanpa Blanko 

Rumus:  

Abs sampel = Abs uji – Abs blanko 

a. Konsentrasi 1 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,480 – 0,2 = 0,280 

    Replikasi 2 = 0,481 – 0,2 = 0,281 

    Replikasi 3 = 0,477 – 0,2 = 0,277 

b. Konsentrasi 2 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,580 – 0,2 = 0,380 

    Replikasi 2 = 0,561 – 0,2 = 0,361 

    Replikasi 3 = 0,564 – 0,2 = 0,364 

c. Konsentrasi 3 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,645 – 0,2 = 0,445 

    Replikasi 2 = 0,644 – 0,2 = 0,444 

    Replikasi 3 = 0,644 – 0,2 = 0,444 

d. Konsentrasi 4 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,745 – 0,2 = 0,545 

    Replikasi 2 = 0,772 – 0,2 = 0,572 

    Replikasi 3 = 0,751 – 0,2 = 0,551 

e. Konsentrasi 5 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,872 – 0,2 = 0,672 

    Replikasi 2 = 0,870 – 0,2 = 0,670 



    Replikasi 3 = 0,889 – 0,2 = 0,689 

2. Perhitungan % Kapasitas Antioksidan Kuersetin 

a. Nilai Ts 

Rumus : 

Abs = - log Ts 

Ts = Antilog Abs 

• Konsentrasi 1 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,280 = 0,5248 

       Repikasi 2 : Antilog 0,281 = 0,5236 

       Repikasi 3 : Antilog 0,277 = 0,5284 

• Konsentrasi 2 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,380 = 0,4169 

       Repikasi 2 : Antilog 0,361 = 0,4355 

       Repikasi 3 : Antilog 0,364 = 0,4325 

• Konsentrasi 3 µg/mL  

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,445 = 0,3589 

       Repikasi 2 : Antilog 0,444 = 0,3597 

       Repikasi 3 : Antilog 0,444 = 0,3597 

• Konsentrasi 4 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,545 = 0,2851 

      Repikasi 2 : Antilog 0,572 = 0,2679 

      Repikasi 3 : Antilog 0,551 = 0,2812 

 



• Konsentrasi 5 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,672 = 0,2128 

      Repikasi 2 : Antilog 0,670 = 0,2138 

      Repikasi 3 : Antilog 0,689 = 0,2046 

b. % Kapasitas 

Rumus :  

% Kapasitas = (1-Ts) × 100% 

• Konsentrasi 1 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,5248) × 100% = 47,5193% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,5236) × 100% = 47,6400% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,5284) × 100% = 47,1555% 

• Konsentrasi 2 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,4169) × 100% = 58,3131% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,4355) × 100% = 56,4488% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,4325) × 100% = 56,7486% 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,3589) × 100% = 64,1078% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,3597) × 100% = 64,0251% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,3597) × 100% = 64,0251% 

• Konsentrasi 4 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,2851) × 100% = 71,4898% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,2679) × 100% = 73,2083% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,2812) × 100% = 71,8810% 



• Konsentrasi 5 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,2128) × 100% = 78,7186% 

  Replikasi 2 : (1 – 0,2138) × 100% = 78,6204% 

  Replikasi 3 : (1 – 0,2046) × 100% = 79,5356% 

c. Rerata % Kapasitas 

Rumus: 

        % Kapasitas Replikasi 1 + Replikasi 2 + Replikasi 3 

𝑥̅  % Kapasitas =  

      3 

• Konsentrasi 1 µg/mL 

           47,5193 + 47,6400 + 47,1555 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 47,4382% 

              3 

• Konsentrasi 2 µg/mL 

           58,3131 + 56,4488 + 56,7486 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 57,1701% 

              3 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

           64,1078+ 64,0251 + 64,0251 

𝑥̅  % Kapasitas =      = 64,0526% 
               3 

• Konsentrasi 4 µg/mL 

           71,4898 + 73,2083 + 71,8810 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 72,1930% 

              3  

• Konsentrasi 5 µg/mL 

           78,7186 + 78,6204 + 79,5356 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 78,9581% 

              3 

 

3. Perhitungan Nilai EC50 Kuersetin Terhadap Reagen CUPRAC 

y     = bx + a 

y      = 7,8063x + 40,544 



       50     = 7,8063x + 40,544 

        50 – 40,544        

       EC50 = 

            7,8063   

                = 1,2113 µg/mL 

 

 

  



Lampiran 12.   Perhitungan dan Dokumentasi Pembuatan Larutan Ekstrak Metanol 

dan Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) 

Teijsm. & Binn. ex Kurz) 

 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan dan Pengenceran Larutan Induk Ekstrak 

Metanol dan Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) 

Teijsm. Binn. ex Kurz) 

 

a. Larutan induk ekstrak metanol dan etanol 70% daun Balik Angin 1000 

µg/mL sebanyak 50 mL 

 

  Massa Terlarut (µg) 

Rumus : C (µg/mL) =  

                Volume Larutan (mL) 

 

Diketahui : C = 1000 µg/mL 

       V = 50 mL 

Ditanya Massa terlarut (µg) ? 

Massa terlarut (µg) = C (µg/mL) × Volume Larutan (mL) 

           = 1000 µg/mL × 50 mL 

           = 50.000 µg 

           = 50 mg 

b. Pengenceran larutan induk ekstrak metanol dan etanol 70% menjadi 100 

µg/mL sebanyak 10 mL  

 

Rumus : C1 x V1 = C2 x V2 

100 mL x V1 = 100 µg/mL x 10 mL 

                      100 µg/mL x 10 mL 

     V1 =  

                               1000 µg/mL 

 

             = 1 mL 

c. Pengenceran seri ekstrak metanol dan etanol 70% daun Balik Angin 

konsentrasi 3 µg/mL, 6 µg/mL, 9 µg/mL, 12 µg/mL, dan 15 µg/mL 

 

• Konsentrasi 3 µg/mL 



100 µg/mL x V1 =  3 µg/mL x 10 mL 

             3 µg/mL x 10 mL 

          V1 =  

100/mL 

            =  0,3 mL 

               =  300 µL 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

100 µg/mL x V1 =  6 µg/mL x 10 mL 

             6 µg/mL x 10 mL 

          V1 =  

100/mL 

            =  0,6 mL 

               =  600 µL 

• Konsentrasi 9 µg/mL 

100 µg/mL x V1 =  9 µg/mL x 10 mL 

             9 µg/mL x 10 mL 

          V1 =  

100/mL 

            =  0,9 mL 

               =  900 µL 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

100 µg/mL x V1 =  12 µg/mL x 10 mL 

             12 µg/mL x 10 mL 

          V1 =  

100/mL 

            =  1,2 mL 

               =  1.200 µL 



• Konsentrasi 15 µg/mL 

100 µg/mL x V1 =  15 µg/mL x 10 mL 

             15 µg/mL x 10 mL 

          V1 =  

100/mL 

            =  1,5 mL 

               =  1.500 µL 

2. Dokumentasi  

No 
Dokumentasi 

Keterangan 
Metanol Etanol 70% 

1 

  

Penimbangan 

masing-masing 

ekstrak 

2 

  

Pembuatan larutan 

induk 1000 µg/mL 

sebanyak 50 mL 

3 

  

Pengenceran 

larutan induk 

menjadi 100 

µg/mL sebanyak 

10 mL 

4 

  

Pembuatan larutan 

seri konsentrasi 



Lampiran 13. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Metanol Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) 

Teijsm. & Binn. ex Kurz) Menggunakan Metode CUPRAC 

 

1. Data Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Daun Balik 

Angin 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs 

blanko 
Abs uji 

Abs 

sampel 
Ts 

% 

Kapasitas 

Rerata % 

Kapasitas 

± SD 

EC50 

3 

0,212 0,319 0,107 0,7816 21,8372 
22,4926 

± 0,5120 

11,2020 

µg/mL 

0,212 0,323 0,111 0,7745 22,5538 

0,212 0,326 0,114 0,7691 23,0870 

6 

0,212 0,377 0,165 0,6839 31,6088 
32,7150 

± 2,2707 
0,212 0,405 0,193 0,6412 35,8790 

0,212 0,371 0,159 0,6934 30,6574 

9 

0,212 0,461 0,249 0,5636 43,6362 
43,0693 

± 0,4320 
0,212 0,456 0,244 0,5702 42,9836 

0,212 0,453 0,241 0,5741 42,5884 

12 

0,212 0,540 0,328 0,4699 53,0106 
53,1185 

± 0,0881 
0,212 0,541 0,329 0,4688 53,1187 

0,212 0,542 0,330 0,4677 53,2265 

15 

0,212 0,634 0,422 0,3784 62,1557 
62,0683 

± 0,1236 
0,212 0,631 0,419 0,3811 61,8934 

0,212 0,634 0,422 0,3784 62,1557 

 

2. Dokumentasi  

   

 

 

 

 

Blanko 3 µg/mL 

6 µg/mL 

9 µg/mL 

12 µg/mL 

15 µg/mL 



Lampiran 14. Perhitungan Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol 

Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & Binn. ex 

Kurz) Menggunakan Metode CUPRAC 

 

1. Perhitungan Absorbansi Sampel Ekstrak Metanol Tanpa Blanko 

Rumus:  

Abs sampel = Abs uji – Abs blanko 

a. Konsentrasi 3 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,319 – 0,212 = 0,107 

    Replikasi 2 = 0,323 – 0,212 = 0,111 

    Replikasi 3 = 0,326 – 0,212 = 0,114 

b. Konsentrasi 6 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,377 – 0,212 = 0,165 

    Replikasi 2 = 0,405 – 0,212 = 0,193 

    Replikasi 3 = 0,371 – 0,212 = 0,159 

c. Konsentrasi 9 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,461 – 0,212 = 0,249 

    Replikasi 2 = 0,456 – 0,212 = 0,244 

    Replikasi 3 = 0,453 – 0,212 = 0,241 

d. Konsentrasi 12 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,540 – 0,212 = 0,328 

    Replikasi 2 = 0,541 – 0,212 = 0,329 

    Replikasi 3 = 0,542 – 0,212 = 0,330 

e. Konsentrasi 15 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,634 – 0,212 = 0,422 



      Replikasi 2 = 0,631 – 0,212 = 0,419 

  Replikasi 3 = 0,634 – 0,212 = 0,422 

2. Perhitungan % Kapasitas Antioksidan Ekstrak Metanol  

a. Nilai Ts 

Rumus : 

Abs = - log Ts 

Ts = Antilog Abs 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,107 = 0,7816 

       Repikasi 2 : Antilog 0,111 = 0,7745 

       Repikasi 3 : Antilog 0,114 = 0,7691 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,165 = 0,6839 

       Repikasi 2 : Antilog 0,193 = 0,6412 

       Repikasi 3 : Antilog 0,159 = 0,6934 

• Konsentrasi 9 µg/mL  

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,249 = 0,5636 

       Repikasi 2 : Antilog 0,244 = 0,5702 

       Repikasi 3 : Antilog 0,241 = 0,5741 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,328 = 0,4699 

      Repikasi 2 : Antilog 0,329 = 0,4688 

      Repikasi 3 : Antilog 0,330 = 0,4677 



• Konsentrasi 15 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,422 = 0,3784 

      Repikasi 2 : Antilog 0,419 = 0,3811 

      Repikasi 3 : Antilog 0,422 = 0,3784 

b. % Kapasitas 

Rumus :  

% Kapasitas = (1-Ts) × 100% 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,7816) × 100% = 21,8372% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,7745) × 100% = 22,5538% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,7691) × 100% = 23,0870% 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,6839) × 100% = 31,6088 % 

            Replikasi 2 : (1 – 0,6412) × 100% = 35,8790% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,6934) × 100% = 30,6574% 

• Konsentrasi 9 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,5636) × 100% = 43,6362% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,5702) × 100% = 42,9836% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,5741) × 100% = 42,5884% 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,4699) × 100% = 53,0106% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,4688) × 100% = 53,1187% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,4677) × 100% = 53,2265% 



• Konsentrasi 15 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,3784) × 100% = 62,1557% 

  Replikasi 2 : (1 – 0,3811) × 100% = 61,8934% 

  Replikasi 3 : (1 – 0,3784) × 100% = 62,1557% 

c. Rerata % Kapasitas 

Rumus: 

        % Kapasitas Replikasi 1 + Replikasi 2 + Replikasi 3 

𝑥̅  % Kapasitas =  

      3 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

           21,8372 + 22,5538 + 23,0870  

𝑥̅  % Kapasitas =     = 22,4926% 

              3 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

           31,6088 + 35,8790 + 30,6574 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 32,7150% 

              3 

• Konsentrasi 9 µg/mL 

           43,6362 + 42,9836 + 42,5884  

𝑥̅  % Kapasitas =      = 43,0693% 
               3 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

           53,0106 + 53,1187 + 53,2265 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 53,1183% 

              3  

• Konsentrasi 15 µg/mL 

           62,1557 + 61,8934 + 62,1557 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 62,0683% 

              3 

 

3. Perhitungan Nilai EC50 Ekstrak Metanol Terhadap Reagen CUPRAC 

y     = bx + a 

y      = 3,3185x + 12,826 



       50     = 3,3185x + 12,826 

        50 – 12,826       

       EC50 = 

            3,3185  

                = 11,2020 µg/mL 

  



Lampiran 15. Data Hasil dan Dokumentasi Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol 70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) 

Teijsm. & Binn. ex Kurz) Menggunakan Metode CUPRAC 

 

1. Data Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% Daun Balik 

Angin 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Abs 

blanko 
Abs uji 

Abs 

sampel 
Ts 

% 

Kapasitas 

Rerata % 

Kapasitas 

± SD 

EC50 

3 

0,215 0,278 0,063 0,8650 13,5032  

13,3033  

± 0,2826 

14,0359 

µg/mL 

0,215 0,275 0,060 0,8710 12,9036 

0,215 0,278 0,063 0,8650 13,5032 

6 

0,215 0,324 0,109 0,7780 22,1963 
22,3751 

± 0,1459  
0,215 0,326 0,111 0,7745 22,5538 

0,215 0,325 0,110 0,7762 22,3753 

9 

0,215 0,395 0,180 0,6607 33,9307 
33,8290 

± 0,1437  
0,215 0,393 0,178 0,6637 33,6257 

0,215 0,395 0,180 0,6607 33,9307 

12 

0,215 0,459 0,244 0,5702 42,9836 
43,5426 

± 0,8852 
0,215 0,473 0,258 0,5521 44,7923 

0,215 0,458 0,243 0,5715 42,8521 

15 

0,215 0,540 0,325 0,4732 52,6849 
52,8294 

± 0,2044 
0,215 0,544 0,329 0,4688 53,1187 

0,215 0,540 0,325 0,4732 52,6849 

 

2. Dokumentasi  

 

 
 

 
 

 

 

  

Blanko 3 µg/mL 

6 µg/mL 

9 µg/mL 

12 µg/mL 

15 µg/mL 



Lampiran 16.  Perhitungan Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 

70% Daun Balik Angin (Alphitonia incana (Roxb.) Teijsm. & 

Binn. Ex Kurz) Menggunakan Metode CUPRAC 

 

1. Perhitungan Absorbansi Sampel Ekstrak Etanol 70% Tanpa Blanko 

Rumus:  

Abs sampel = Abs uji – Abs blanko 

a. Konsentrasi 3 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,278 – 0,215 = 0,063 

    Replikasi 2 = 0,275 – 0,215 = 0,060 

    Replikasi 3 = 0,278 – 0,215 = 0,063 

b. Konsentrasi 6 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,324 – 0,215 = 0,109 

    Replikasi 2 = 0,326 – 0,215 = 0,111 

    Replikasi 3 = 0,325 – 0,215 = 0,110 

c. Konsentrasi 9 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,395 – 0,215 = 0,180 

    Replikasi 2 = 0,393 – 0,215 = 0,178 

    Replikasi 3 = 0,395 – 0,215 = 0,180 

d. Konsentrasi 12 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,459 – 0,215 = 0,244 

    Replikasi 2 = 0,473 – 0,215 = 0,258 

    Replikasi 3 = 0,458 – 0,215 = 0,243 

e. Konsentrasi 15 µg/mL 

Abs sampel → Replikasi 1 = 0,540 – 0,215 = 0,325 



    Replikasi 2 = 0,544 – 0,215 = 0,329 

    Replikasi 3 = 0,540 – 0,215 = 0,325 

2. Perhitungan % Kapasitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% 

a. Nilai Ts  

Rumus : 

Abs = - log Ts 

Ts = Antilog Abs 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,063 = 0,8650 

       Repikasi 2 : Antilog 0,060 = 0,8710 

       Repikasi 3 : Antilog 0,063 = 0,8650 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,109 = 0,7780 

       Repikasi 2 : Antilog 0,111 = 0,7745 

       Repikasi 3 : Antilog 0,110 = 0,7762 

• Konsentrasi 9 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,180 = 0,6607 

       Repikasi 2 : Antilog 0,178 = 0,6637 

       Repikasi 3 : Antilog 0,180 = 0,6607 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,244 = 0,5702 

       Repikasi 2 : Antilog 0,258 = 0,5521 

       Repikasi 3 : Antilog 0,243 = 0,5715 



• Konsentrasi 15 µg/mL 

Ts → Repikasi 1 : Antilog 0,325 = 0,4732 

       Repikasi 2 : Antilog 0,329 = 0,4688 

       Repikasi 3 : Antilog 0,325 = 0,4732 

b. % Kapasitas  

Rumus :  

% Kapasitas = (1-Ts) × 100% 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,8650) × 100% = 13,5032% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,8710) × 100% = 12,9036% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,8650) × 100% = 13,5032% 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,7780) × 100% = 22,1936% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,7745) × 100% = 22,5538% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,7762) × 100% = 22,3753% 

• Konsentrasi 9 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,6607) × 100% = 33,9307% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,6637) × 100% = 33,6257% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,6607) × 100% = 33,9307% 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,5702) × 100% = 42,9836% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,5521) × 100% = 44,7923% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,5715) × 100% = 42,8521% 



• Konsentrasi 15 µg/mL 

% Kapasitas → Replikasi 1 : (1 – 0,4732) × 100% = 52,6849% 

            Replikasi 2 : (1 – 0,4688) × 100% = 53,1187% 

            Replikasi 3 : (1 – 0,4732) × 100% = 52,6849% 

c. Rerata % Kapasitas 

Rumus: 

        % Kapasitas Replikasi 1 + Replikasi 2 + Replikasi 3 

𝑥̅  % Kapasitas =  

              3 

• Konsentrasi 3 µg/mL 

           13,5032 + 12,9036 + 13,5032 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 13,3033% 

              3 

• Konsentrasi 6 µg/mL 

           22,1936 + 22,5538 + 22,3753  

𝑥̅  % Kapasitas =     = 22,3751% 

              3 

• Konsentrasi 9 µg/mL 

           33,9307 + 33,6257 + 33,9307 

𝑥̅  % Kapasitas =      = 33,8290% 
               3 

• Konsentrasi 12 µg/mL 

          42,9836 + 44,7923 + 42,8521 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 43,5426% 

              3  

• Konsentrasi 15 µg/mL 

           52,6849 + 53,1187 + 52,6849 

𝑥̅  % Kapasitas =     = 52,8294% 

              3 

 

3. Perhitungan Nilai EC50 Ekstrak Etanol 70% Terhadap Reagen CUPRAC 

y      = bx + a 

y       = 3,3407x + 3,11 



50      = 3,3407x + 3,11 

          50 – 3,11  

EC50  =  

             3,3407 

 

      = 14,0359 µg/mL 

 

  



Lampiran 17. Hasil Analisis Data Dengan SPSS 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kapasitas Ekstrak Metanol .160 15 .200* .912 15 .145 

Ekstrak Etanol 70% .165 15 .200* .905 15 .112 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.005 1 28 .947 

 

3. Uji One-Way Annova 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 679.281 1 679.281 3.163 .086 

Within Groups 6012.479 28 214.731   

Total 6691.760 29    

 

  



Lampiran 18.  Keterangan Hasil Uji Laboratorium 

 

 
  



  



  



 

  



 

 


